Makna Kafir dalam Al-Qur'an (Studi Komparatif Penafsiran Ibnu Kasir dan Quraish Shihab) by Farhan, Ahmad & Putra, Deden Bagus
Makna Kafir dalam al-Qur’an: Studi  Komparatif Penafsiran Ibnu Katsir dan 
Quraish Shihab   
 
Ahmad Farhan, Deden Bagus Saputra 




The word infidel is mentioned 525 times in the Qur'an. The use of this word infidel has various 
meanings as in the QS. Ali 'Imran:151, the word infidels are those who associate partners with Allah 
while in QS. Luqman:12, the Qur'an calls the disbelievers those who disbelieve in the favors of Allah. 
The difference in the term infidel is not only limited to the verses of the Qur'an, but also applies 
among commentators, scholars, intellectuals, to ordinary people, including in the understanding of 
Indonesian society. This research is entitled "The Meaning of Kafir in the Qur'an (Comparative 
Study of the Interpretation of Ibn Kasir and M. Qurais Shihab)". In order to significantly answer the 
questions that arise; what is the meaning of infidel in the Qur'an according to Ibn Kasir in the book of 
Tafsir al-Qur'an al-'Azhim and M. Quraish Shihab in the book of Tafsir al-Misbah, similarities and 
differences in interpretation, and the relevance of their interpretation in the Indonesian context. This 
research is a library research that uses descriptive comparative analysis research method with a 
historical approach. The results of this study are: the socio-historical context, sources of interpretation, 
methods, and styles have a significant influence in producing differences in the interpretation of the 
Qur'an, especially regarding the meaning of kafir. Between Ibn Kasir and M. Quraish Shihab agreed 
to interpret the word infidel in the form of isim jama 'muzakkar salim ( َالَكافُِرْون) in five (5) verses, 
namely QS. al-Mai'dah: 44, QS. al-A'raf: 45, QS. al-Taubah: 32, QS. al-Ankabut: 47, and QS. al-
Rum: 8 with the meaning of denying and covering, but differing in explaining the interpretation of the 
five verses, although the difference is not that far away. The interpretations of the two figures in this 
thesis are very relevant to the context of Indonesia which is multi-religious and multi-cultural. 
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Abstrak: 
Kata kafir disebutkan terulang sebanyak 525 kali dalam al-Qur’an. Kata kafir ini memiliki arti yang 
beragam seperti dalam QS. Ali ‘Imran: 151, kafir adalah  orang-orang yang menyekutukan Allah 
sedangkan pada QS. Luqman: 12, al-Qur’an kafir orang-orang yang mengkufuri nikmat Allah. 
Perbedaan terma kafir tidak terbatas pada ayat-ayat al-Qur’an saja, tetap berlaku juga pada mufassir, 
ulama’, intelektual, hingga masyarakat termasuk dalam pemahaman masyarakat Indonesia. Penelitian 
ini berjudul “Makna Kafir dalam al-Qur’an (Studi Komparatif Penafsiran Ibnu Kasir dan M. Qurais 
Shihab)”. Guna menjawab secara signifikan atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul; bagaimana 
makna kafir dalam al-Qur’an menurut Ibnu Kasir dalam kitab Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim dan M. 
Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah, persamaan dan perbedaan penafsiran, serta relevansi 
penafsiran keduanya dalam konteks Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang 
menggunakan metode deskriptif analisis komparatif dengan pendekatan historis. Hasil penelitian ini 
adalah: konteks sosio historis, sumber penafsiran, metode, dan coraknya memberikan pengaruh 
signifikan dalam menghasilkan perbedaan penafsiran tentang makna kafir. Antara Ibnu Kasir dan M. 
Quraish  Shihab sepakat memaknai kata kafir dalam bentuk isim jama’ muzakkar salim (  pada (  الَكافُِرْونَ 
lima (5) ayat, yakni QS. al-Mai’dah: 44, QS. al-A’raf: 45, QS. al-Taubah: 32, QS. al-Ankabut: 47, dan 
QS. al-Rum: 8 dengan arti mengingkari dan menutupi, namun berbeda dalam memberikan penjelasan 
tafsiran kelima ayat tersebut, meskipun perbedaannya tidak begitu jauh. Penafsiran dari kedua tokoh 
dalam skripsi ini sangat relevan dengan konteks Indonesia yang multi agama dan multi kultural.  
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Al-Qur’an adalah kitab yang shalih 
li kulli zaman wa makan artinya selalu 
sesuai dengan tempat dan waktu.1 
Menurut Talbi2 sebagaimana dikutip oleh 
Syukran Affani bahwa Allah 
berkomunikasi dengan manusia dalam 
tiap ruang dan waktu melalui komunikasi 
yang senantiasa dinamis dan baru, 
komunikasi yang selalu aktual. Namun 
komunikasi tersebut ditujukan kepada 
entitas yang berakal dan dibentuk secara 
niscaya dalam sejarah. Sejarah itu sendiri 
selalu bergerak kreatif-evolutif kedepan 
dan bukan sebaliknya. Tegasnya  bagi  
Talbi,   selamanya  kita  wajib   memahami  
al-Qur’an   dalam semangat yang 
dikehendaki-Nya yaitu kehendak-Nya di 
                                                 
1 Awal kemunculan diktum ini belum terlacak 
secara jelas. Namun, diktum ini sangat terkenal di 
kalangan masyarakat muslim masa bani Abbasiyah. 
Lihat: Yayan Rahtikawati  dan  Dadan  Rusmana,  
Metodologi  Tafsir  al-Qur’an   Strukturalisme,  Semantik, 
Semiotik, dan Hermeneutik, (Bandung: Pustaka Setia, 
2013), h. 8. 
2 Muhammad Talbi adalah seorang pemikir 
muslim dan sejarawan asal  Afrika Utara. Lahir pada 16 
september 1921 di Tunisia. Dia mendapatkan 
pendidikan lingtuistik   Arab di Universitas Tunisia. 
Tidak cukup dengan pendidikan di negaranya, ia mulai 
tertarik dengan ilmu sejarah sehingga memutuskan 
untuk mengambil spesialisasi dalam bidang tersebut. 
Pada tahun 1947 ia berangkat ke Paris yang 
diidentifikasinya sebagai negara yang penuh dengan 
pergulatan pemikiran dan peradaban yang kuat pada 
masa itu, untuk memperoleh program pasca sarjana 
dalam bidang Sejarah Afrika Utara. Setelah 
menyelesaikan disertasinya, beliau pulang ke Tunisia 
dan memulai karir intelektualnya. Lihat: Abdullah , 
Hermeneutika al-Qur’an  M. Talbi (Socio-Historical 
Hermeneutics), Vol. 12 No. 1, (Kudus: IAIN Kudus, 2018), 
h. 111-112. Dan lihat juga: 
http://journal.stainkudus.ac.id 
saat ini, kehendak yang terbuka bagi masa 
depan.3 
Proses pemaknaan sebuah kata 
tidak terlepas dari studi bahasa dari kata  
tersebut.  Dalam  hal  ini,  al-Qur’an.4  
memiliki  bahasa  tersendiri  dalam 
mengungkapkan sebuah makna yang 
terkadang berbeda dengan kosa  kata  
yang difahami oleh masyarakat Arab 
sebelumnya.5 Seperti kata kafir, dalam al-
Qur’an, kata ini dipakai bukan semata 
sebagai konsep teologis, tetapi juga 
sebagai konsep etis. Memahami konsep ini 
semata-mata sebagai  sebutan  untuk 
mereka yang non-muslim (kategori 
teologis) sangatlah simplistis. Karena  
banyak  penggambaran  dalam  al-Qur’an  
mengenai  kata kafir  juga merujuk kepada 
konsep etis. 
Sebagai contoh ketika al-Qur’an 
mengunakan kata kafir dalam dua ayat 
yang berbeda dengan makna yang 
berbeda juga. Penyebutan kata kafir dalam  
QS. Ali Imran/3: 1516 ditujukan kepada 
                                                 
3 Syukron  Affani,  Tafsir al-Qur’an  Dalam  Sejarah  
Perkembangannya,  (Jakarta: Kencana, 2019), h. 263-264. 
Lihat juga: https://books.google.co.id 
4 M. Asywar Shaleh, Antara Teks Dan Konteks: 
Penafsiran Ulama’ NusantaraAtas Kata Kufr Dalam Al-
Qur’an, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2018 h. 1 
5 Fathur Romdhoni, Penafsiran Sayyid Quthb Atas 
Kafir Dalam Tafsir Fi  Zhilal al-Qur’an,   Skripsi, 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017),  h. 2. 
Pdf 
6 Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang 
kafir rasa takut, disebabkan mereka mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak 
menurunkan keterangan tentang itu. Tempat kembali 
mereka ialah neraka dan itulah seburuk-buruk tempat 
Ahmad Farhan, Deden Bagus Saputra  
MAKNA KAFIR DALAM AL-QUR’AN: STUDI  KOMPARATIF PENAFSIRAN IBNU KATSIR DAN QURAISH SHIHAB   
69 
 
orang yang “menyekutukan Allah” dan 
QS. Luqman/31: 127 ditujukan kepada 
“orang yang tidak bersyukur atas nikmat 
Allah”. Dari sini tampak bahwa 
penggunaan kata kafir tidak selalu berarti 
sama dan berbicara dengan  tema yang 
sama. 
Dalam wilayah penafsiran 
sekalipun terbuka perbedaan  di antara 
mufassir. Seperti halnya Ibnu Katsir8 yang 
menafsirkan kata kafir QS. al-Maidah/5: 
44  yaitu: “Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir.”9 
Sedangkan Quraish Shihab 
memahami ayat ini dalam arti kecaman 
yang amat keras terhadap mereka yang 
menetapkan hukum yang bertentangan 
dengan hukum Allah.10 
Bahwa diskursus dan narasi kafir 
dalam penafsiran sebenarnya telah banyak 
                                                                       
tinggal orang-orang yang zalim. Lihat Tim Departemen 
Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, (Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, 2002), h. 69 . 
7Dan sesungguhnya telah Kami berikan nikmat 
kepada Luqman, yaitu: Bersyukurlah kepada Allah dan 
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri dan 
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. Lihat  Tim 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h. 412 
8 Ibnu Katsir menafsirkan potongan  ayat ini, 
bahwa apabila sengaja tidak berhukum dengan hukum 
Allah maka ia kafir, sementara bagi yang mengakuinya   
tetapi   tak   melaksanakannya   maka    disebut zalim dan 
fasiq. Lihat Tafsir al-Qur’an al-Azhim li al-Hafiz Ibnu Katsir, 
Juz III, (Qahirah: Dar al-Hadis, 2002), h. 143. 
9 Tim Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahnya,... h. 11. 
10 M.  Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,   Jilid  3,  Cet.  
IV,  (Jakarta:  Lentera  Hati, 2011), h. 130-131 
dilakukan penelitiannya. Ilham Musthofa 
Ahyar, Lc, dalam penelitiannya yang 
berjudul Konsep Kafir Muhammad Sayyid 
Tantawi (Studi Analisis Kitab al-Tafsir al-
Wasit li al-Qur’an al-Karim dengan 
Perspektif Hermeneutika Jorge J. E. 
Gracia). Melalui Hermeneutika Jorje J.E. 
Gracia, penulis meneliti dan menganalisa 
proses dan metode M. Sayyid Tanthawi 
dalam melakukan penafsiran terhadap 
term kafara, yakni melalui sabab al-nuzul 
dan pemahaman ahli tafsir terhadap term 
kafara dan derivasinya. Dari sini, 
dikatakan bahwa orang kafir itu adalah 
mereka yang tidak jujur pada diri sendiri 
dan orang lain, pengingkaran terhadap 
kebenaran yang tampak dihadapannya, 
bermuka dua, orientasi hidup materialis, 
dan lainnya.11  
Begitu juga  Haikal Fadhil Anam 
yang menulis  Makna Kafir dalam al-
Qur’an: Studi atas Penafsiran Asghar Ali  
Engineer. Dalam penelitian ini disebutkan 
bahwa Penafsiran Asghar terhadap al-
Qur’an sangat terpengaruh oleh teologi 
pembebasan. Berdasakan hasil penelitian, 
konsep kafir dalam penafsiran Asghar 
sangat transformatif. Menurutnya, kafir 
adalah bukan saja mereka yang tidak 
beriman secara formal kepada Allah Swt. 
                                                 
11 Konsep Kafir Muhammad Sayyid Tantawi (Studi 
Analisis Kitab Al-Tafsi>r Al-Wasit Li Al-Qur’a>n Al-Kari>m 
Dengan Perspektif Hermeneutika Jorge J. E. Gracia), Tesis, 
Yogyaklarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016. 
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dan Muhammad saw. serta yang lainnya, 
tetapi juga secara tidak langsung 
menantang terhadap terciptanya 
masyarakat yang adil dan egaliter yang 
bebas dari segala bentuk eksploitasi dan 
penindasan, dalam artian mereka yang 
tidak mendukung terciptanya masyarakat 
yang adil dan egaliter, tidak membela 
kaum yang lemah dan tertindas.12 
Adapun penelitian akan mengkaji 
bagiaman penafsiran  kata Kafir dari dua 
tokoh tafsir yaitu Ibnu Kasir dan M. 
Quraish Shihab. Bahwa Ibnu Kasir dalam 
penafsirannya sangat selektif dalam 
memasukkan riwayat ke dalam tafsirnya, 
sehingga dianggap sebagai salah satu 
tafsir bi al-ma’sur terbaik, berada hanya 
setingkat di bawah tafsir al-Thabari.13 
Sementara Quraish Shihab adalah 
mufassir kontemporer lulusan Universitas 
al-Azhar, Kairo-Mesir berpredikat summa 
cum laude14 dengan tafsir Misbahnya 
yang kontekstual dengan kondisi 
keindonesiaan kaya akan referensi, dan 
sangat memperhatikan munasabah ayat.15 
                                                 
12 Lihat Haikal Fadhil Anam, Konsep Kafir dalam al-
Qur’an: Studi atas Penafsiran Asghar Ali Engineer,  dalam 
“Nalar”, Jurnal  Peradaban dan  Pemikira Islam., Vol. 2, 
No. 2 (2018), http://e-journal.iain-palangkaraya.ac.id. 
13 Ali Ash-Shabuny, Kamus Al-Qur’an: Qur’anic 
Explorer, (tt: Shahih, tt), h. 190. Lihat: 
https://books.google.co.id 
14 Nur Lailis Sa’adah, Kafir Dalam Al-Qur’an (Studi 
Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah Dan 
Relevansinya Dengan Toleransi Di Indonesia), Skripsi, 
(Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2018), h. 36. 
15 Lufaefi, Tafsir al-Misbah: Tekstualitas, Rasionalitas, 
Dan Lokalitas Tafsir Nusantara, Jurnal Subtantia, Vol. 2, No. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini berusaha untuk 
mendapatkan gambaran makna kafir 
dalam penafsiran Ibnu Kasir dan Quraish 
Shihab. Penafsiran tersebut dianalisis 
untuk dikomparasikan.  Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kepustakaan (library 
reseach) yang menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif16 dengan 
pendekatan historis17. 
Guna mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan penelitian ini, maka data 
primer yang digunakan adalah  kitab 
Tafsir al-Misbah  karya M. Quraish Shihab 
dan Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim karya Ibnu 
Kasir.  Data penelitian yang secara tematik 
dikumpulkan selanjutnya  diolah secara 
deskriptif analitik komparatif18. Yang 
                                                                       
1, (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2019), h. 39. Lihat: 
https://jurnal.ar-rainy.ac.id 
16Deskriptif kualitatif adalah penggambaran secara 
kualitatif, baik fakta, data, atau objek material yang bukan 
berupa angka, melainkan berupa bahasa atau wacana 
melalui interpretasi yang tepat dan  sistematis. Lihat: 
Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah, 
(Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2011), h. 43-44. Dan lihat 
juga: https//books.google.co.id. 
17 Pendekatan historis dalam kajian tafsir al-
Qur’an adalah memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan 
cara mempelajari sejarah turunnya yang disebut dengan 
asbab al-nuzul. Melalui pendekatan ini, seseorang akan 
mengetahui hikmah hukum tertentu dari ayat al-Qur’an, 
untuk memelihara syari’at dari kekeliruan memahaminya. 
Juga  dapat memahami dan mendeskripsikan situasi dan 
keadaan yang terjadi ketika ayat turun, sehingga akan 
diketahui makna  di balik teks. Selain itu, mengetahui 
asbab al-nuzul adalah cara yang paling kuat dan baik 
dalam memahami pengertian ayat, sehingga para sahabat 
yang paling mengetahui tentang sebab-sebab turunnya 
ayat, lebih didahulkukan pendapatnya. Lihat: Ahmad 
Soleh Sakni, Model Pendekatan Tafsir Dalam Kajian Islam, 
Jurnal Ushuluddin dan Pemikiran Islam, No. 2  
(Palembang: IAIN Raden Fatah Palembang, 2013), h. 67. 
18Deskriptif analisis komparatif adalah metode 
dengan cara mendeskripsikan konstruksi epistemologi 
tafsir dari kedua tokoh yang dikaji, lalu dianalisis secara 
kritis, serta mencari sisi persamaan dan perbedaan, 
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dimaksud komparatif atau muqaran 
dalam Ilmu Tafsir adalah metode tafsir 
dengan cara membandingkan ayat-ayat al-
Qur’an yang memiliki persamaan atau 
kemiripan redaksi yang berbicara tentang 
masalah atau kasus yang berbeda, dan 
memiliki redaksi yang berbeda bagi 
masalah atau kasus yang sama atau 
diduga sama.19 
Objek yang termasuk dalam 
bahasan metode ini adalah membanding-
kan antara ayat dengan hadis baik dari 
segi isi maupun redaksi atau antara 
pendapat ulama’ tafsir satu dengan 
ulama’ tafsir lainnya dengan menonjolkan 
segi-segi perbedaan tertentu dari objek 
yang dibandingkan.20 Dengan metode 
perbandingan ini, penulis akan 
menghubungkan penafsiran antara kedua 
tokoh, memperjelas kekayaan alternatif 
yang terdapat dalam suatu permasalahan 
tertentu dan menyoroti titik temu 
penafsiran mereka dengan tetap 
mempertahankan dan menjelaskan 
perbedaan-perbedaan yang ada, baik 
dalam metodologi maupun materi 
penafsirannya. Tidak hanya itu, penulis 
                                                                       
kelebihan dan kekurangan dari penafsiran kedua tokoh 
yang dikaji. Lihat: Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-
Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 
2014), h. 170. 
19 Anshori, ‘Ulum al-Qur’an, Cet. 3, (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2016), h. 216. 
20Hujair AH. Sanaky, Met ode Tafsir (Perkembangan 
Met ode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak Mufassiri),  
dalam Jurnal al-Mawarid (tp, tt: 2008), h. 278.  
https://www.researchgate.net 
juga akan melakukan kritik penafsiran, 
ditambah dengan melakukan proses 
rethinking (i’adah al-nazr) dari sudut 
pandang atau konteks keindonesiaan, 




Adapun langkah-langkah analisis 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: pertama, penulis akan mengkaji 
data tersebut secara komprehensif dan 
kemudian mengabstraksikan melalui 
metode deskriptif.  Kedua, secara 
komparatif penulis akan mencari sisi-sisi 
persamaan dan perbedaan, kelebihan dan 
kekurangan dari masing-masing tokoh 
serta relevansinya dengan konteks 
indonesia. Ketiga, penulis akan membuat 
kesimpulan-kesimpulan secara cermat 
sebagai jawaban terhadap rumusan 
masalah, sehingga menghasilkan 





Kata kafara dan isytiqaq (kata 
jadiannya) terdapat 525 kali penye-
butannya dalam al-Qur’an23, ada 133 
tempat menyebutkan dalam bentuk jama’ 
                                                 
21 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an 
Dan Tafsir…, h. 171. 
22 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an 
Dan Tafsir…, h. 173. 
23 M. Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>’, Mu’jam al-Mufahras 
Li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, 
(Bayru>t: Da>r al-Fikr, 1922), h. 605-613 
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(al-kafirun/ al-kafirin).24 Adapun penulis 
membatasi penelitian pada objek tafsiran 
pada lima ayat, yakni: QS. al-Maidah (5): 
44, QS. al-A’raf (7): 45, QS. al-Taubah (9): 
32, QS. al-Ankabut (29): 47, dan QS. al-
Rum (30): 8.25 Kelima ayat tersebut adalah 
ayat-ayat jenis kafir inkar berdasarkan 
klasifikasi yang disusun oleh para 
mutakallimin. 
26  
1. Terma Kafir dan Derivasinya al-
Qur’an. 
Dalam kamus Mu’jam Mufharas 
li alfaz al-Qur’an ditemukan ada enam 
derivasi yang digunakan dalam 
penyebutan kata kafir dalam bentuk  
fi’il madi, fi’il mudari’, fi’il amr, isim 
fa’il, masdar (infinitif), dan bentuk al-
                                                 
24 Ahsin W. Al-Hafizh, Kamus Ilmu Al-Qur’an, 
Cet. 4, (Jakarta: Amzah, 2012), h. 
144. 
25 Pemilihan ayat-ayat tersebut karena dari 525 
kali, hanya dalam 35 ayat 
disebutkan term kafir dalam bentuk isim jama’ muzakkar 
salim (al-Kafirun) dan dari 35 ayat itu 
hanya beberapa ayat yang terdapat data konkret 
pemaknaan kata kafir dari Ibnu Kasir dan M. 
Quraish Sihab dalam masing-masing kitab tafsirnya, 
diantaranya lima ayat yang penulis pilih di atas. Lihat: M. 
Fu’ad ‘Abd al-Baqi’, Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-
Qur’a>n al-Kari>m, 
(Bayrut: Dar al-Fikr, 1922), h. 605-613. Lihat: Ibnu Kasir, 
Tafsir Ibnu Kasir, Cet. 2, terj. 
Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
2008). Lihat juga: M. Quraish Shihab, 
Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002). 
26Kafir inkar adalah kekafiran dengan 
mengingkari Tuhan dengan hati dan lisan 
serta tidak mengenal ketauhidan. Dengan kata lain, 
kekafiran dalam arti pengingkaran 
terhadap eksistensi Tuhan, rasul-rasul-Nya dan seluruh 
ajaran yang mereka bawa. Mereka pun 
mendustakan ayat-ayat Tuhan, menolak semua yang 
sifatnya gaib, seperti malaikat, kiamat, 
hari kebangkitan, neraka, surga, dan sebagainya. Abdul 
Azis Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum 
Islam, Cet. VII, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006), 
h. 857 
mubalagah (bentuk kata benda jadian 
yang menunjuk penekanan, penegasan, 
atau pergandaan sifat dari objek yang 
disifati).27 
Term kafir dalam bentuk fi’il madi 
di satu sisi bermakna bahwa objeknya 
adalah orang-orang Mekah yang 
berbuat kufr, baik umat sebelum 
turunnya al-Qur’an maupun yang 
hidup di zaman turunnya al-Qur’an. 
Dalam hal ini, menurut al-Thabathaba’i 
sebagaimana dikutip oleh Arief 
Kamaluddin bahwa semua term 
allazina kafaru menunjuk kepada orang-
orang kafir Mekah, kecuali jika ada 




Selain orang-orang kafir Mekah, 
term kufr dalam bentuk fi’il madii 
juga menunjuk kepada umat terdahulu 
yang ingkar kepada Allah dan menolak 
seruan rasul-rasul mereka. Contoh, QS. 
Ibrahim (14): 929 menceritakan kaum 
Nuh, Hud, dan Saleh yang 
mendustakan mereka. Term kufr dalam 
bentuk ini menggambarkan kekafiran 
yang sangat beragam. Diantaranya 
adalah kekafiran dalam arti 
                                                 
27M. Fu’ad ‘Abd al-Baqi’, Mu’jam al-Mufahras…, h. 
605-613. Lihat juga Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam 
Al-Qur’an,... h. 31 
28 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-
Qur’an,... h. 31. 
29 Arief Kamaluddin, Konsep Kafir Menurut M. 
Quraish Shihab (Analisis Term Kafir 
Dalam Tafsir Al-Misbah}), Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2019), h. 19 Pdf 
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pengingkaran dan pendustaan 
terhadap Allah, rasul-rasul-Nya, ayat-
ayat-Nya, dan hari kemudian.
30
 
Jenis kafir yang banyak diungkap 
oleh term kufr bentuk fi’il mudari’ 
adalah pengingkaran terhadap nikmat-
nikmat Allah.
31
 Dari sekian banyak 
perulangan term kufr dalam bentuk 
mudari’, lima kali diantaranya muncul 
dalam bentuk pertanyaan yang 
mengandung keheranan (al-ta’ajjub). 
Ayat-ayat tersebut mempertanyakan 
mengapa manusia menjadi kafir, 
padahal banyak sekali bukti-bukti yang 
secara jelas menunjukkan eksistensi 
dan kebesaran Allah. Dengan kata lain, 
al-Qur’an ingin menegaskan bahwa 
sebenarnya tidak ada alasan yang 
dapat dibenarkan bagi manusia untuk 
menjadi kafir. 
Sementara itu, Term kafir dalam 
bentuk fi’il amr hanya 2 kali dalam al-
Qur’an.Keduanya bukanlah perintah 
Tuhan untuk menjadi kafir, tetapi 
perintah dari makhluk kepada 
sesamanya untuk menjadi kafir. Ayat 
pertama QS. al-Hasyr(59): 15 
menggambarkan perilaku setan yang 
memerintahkan manusia untukmenjadi 
kafir. Setelah manusia mengikutinya, 
                                                 
30Arief Kamaluddin, Konsep Kafir Menurut M. 
Quraish Shihab,... h. 19-20. 
31 Arief Kamaluddin, Konsep Kafir Menurut M. 
Quraish Shihab,... h. 21.  
setan berlepas diri. Ayat kedua QS. Ali 
‘Imran (3): 72 menggambarkan tentang 
orang Yahudi yang selalu berusaha 
mempengaruhi orang Islam agar 
murtad.32 
Term kafir dalam bentuk masdar, 
peristiwanya tak terkait dengan 
waktu tertentu. Muncul sebanyak 41 
kali dalam al-Qur’an. 37 kali dengan 
kata kufr, 3 kali dengan kata kufu>r, 
dan satu kali dengan kata kufran.
33
 Dari 
sekian banyak perulangan itu, sebagian 
besar diantaranya berisi penegasan 
tentang iman sebagai antitesa dari kufr 
seperti dalam QS. Ali ‘Imran (3): 177.34 
Dalam bentuk isim fa’il
35
 term 
kafir muncul sebanyak 175 kali. 
Ditinjau dari segi kandungannya, term-
term kafir dalam bentuk ini  
mempunyai makna yang sangat 
bervariasi. Yang terbanyak adalah kafir 
inkar yang mencakup pengingkaran 
terhadap Allah, pendustaan terhadap 
rasul-rasul-Nya, ayat-ayat-Nya, dan 
                                                 
32 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-
Qur’an,... h. 36. 
33 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-
Qur’an,... h. 37-38 
34“Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
iman dengan kekafiran, sekali-kali 
mereka tidak dapat memberi mudharat kepada Allah 
sedikitpun dan bagi mereka ‘azab yang pedih.” Lihat Tim 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,... h. 73 
35Bentuk Isim fa’il menunjukkan tiga hal sekaligus, 
yaitu adanya peristiwa, terjadinya peristiwa, dan pelaku 
dari peristiwa itu sendiri. Dengan demikian, suatu 
pekerjaan atau peristiwa yang diungkapkan dengan 
bentuk isim fa’il berarti mengandung ungkapan yang 
lebih luas dibanding dalam bentuk lain. Lihat: Arief 
Kamaluddin, Konsep Kafir Menurut 
M. Quraish Shihab,... h. 26 
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hari kemudian. Bentuk kekafiran 
lainnya adalah pengingkaran terhadap 
nikmat-nikmat Tuhan, kufr nifaq, kufr 
syirik, dan kufr riddat (murtad). Selain 
memberi informasi mengenai bentuk-
bentuk kekafiran, ayat-ayat yang 
mengandung term-term kufr dalam 
bentuk ism fa’il juga secara tekstual 
berisi informasi mengenai sifat, watak, 
dan ciri-ciri orang kafir.36 
 
Biografi Ibnu Kasir dan M. Quraish 
Shihab 
Ibnu Katsir lahir di kota Basrah 
pada tahun 700 H/1300 M di Timur Basri, 
wilayah bagian Damaskus. Nama 
lengkapnya adalah Imad al-din Ismail bin 
Umar bin Kasir, lebih dikenal dengan 
sebutan Ibnu Katsir Saat usianya 3 tahun 
ayahnya meningal dunia, sejak saat itu ia 
diasuh oleh kakaknya di Damaskus.37  
Seluruh waktunya dihabiskan untuk ilmu 
pengetahuan. Ia mengenal, belajar, dan 
mengkaji berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan. Ibnu Katsir memiliki 
banyak kemampuan, diantaranya daya 
ingat yang kuat dan daya tangkap yang 
baik, menguasai bahasa, merangkai sya’ir, 
                                                 
36 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-
Qur’an,... h. 40. 
37Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an 
Dari Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: Kaukaba 
Dipantara, 2013), h. 75 
dan menulis banyak buku.38 Ibnu Katsir 
dikenal sebagai pakar terkemuka dalam 
bidang tafsir, hadis, sejarah, dan fikih. 
Muhammad Husain al-Zahabi 
sebagaimana dikutip oleh Hamim Ilyas 
mengatakan bahwa Imam Ibnu Katsir 
adalah seorang pakar fikih yang sangat 
ahli, seorang ahli hadis dan mufassir yang 
sangat paripurna, dan pengarang banyak 
kitab.39 
Ketika berbicara geneologi 
keilmuan adalah suatu keniscayaan 
bahwa pemikiran seseorang pasti, sengaja 
atau tidak disengaja akan dipengaruhi 
oleh pemikiran-pemikiran sebelumnya. 
Ibnu Katsir banyak dipengaruhi oleh 
ulama’-ulama’ terdahulu, seperti Ibnu 
‘Athiyyah, Ibnu Jarir al-T}abari, Ibnu Abi 
Hatim, dan beberapa ulama’ lainnya. 
Secara umum pemikirannya banyak 
dipengaruhi oleh Ibnu Taimiyyah selaku 
gurunya.40 Ibnu Katsir wafat pada hari 
kamis bulan Sya’ban tahun 774 H/1373 M 
di kota Damaskus. Jasadnya dimakamkan 
di samping makam gurunya, Ibnu 
Taimiyyah.41 
                                                 
38 Mani’ Abdul Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: 
Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir, (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2006), h. 64. 
39Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: 
Teras, 2004), h. 133 
40 Maliki, Tafsir Ibn Katsir: Metode Dan Bentuk 
Penafsirannya, dalam  Jurnal “Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir”,Vol. 1, No. 1, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2018), h. 78. 
Lihat juga: https://journal.uinmataram.ac.id 
41Muhammad Sofyan, Tafsir Wal Mufassirun, 
(Medan: Perdana Publishing, 2015) h. 54. Pdf 
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Adapun Quraish Shihab memiliki 
Nama lengkap Muhammad Quraish 
Shihab. Ia lahir pada 16 Februari 1944 di 
Rappang, kabupaten Sindereng Rappang, 
Sulawesi Selatan. Ayahnya, Abd al-
rahman Shihab adalah seorang ulama’ dan 
Guru Besar Tafsir. Abd al-rahman Shihab 
dipandang sebagai salah seorang 
ulama’, pengusaha, dan politikus yang 
memiliki reputasi yang baik di tengah 
masyarakat Sulawesi Selatan. 
Kontribusinya dalam bidang pendidikan 
terbukti dari usahanya membina dua 
perguruan tinggi di Ujung Pandang, yaitu 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) dan 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Ujung Pandang. Ia juga tercatat 
sebagai rektor pada dua universitas 
tersebut, UMI (1959-1965) dan IAIN Ujung 
Pandang (1972-1977).42 
Pendidikan formalnya di Makassar 
dimulai dengan masuknya ia ke 
Sekolah Dasar (SD) sampai kelas 2 SMP. 
Pada tahun 1956, ia dikirim ke kota 
Malang hingga lulus untuk nyantri‛ di 
pondok pesantren Darul Hadis al-
Falaqiyah yang saat itu diasuh oleh al-
Habib Abd al-Qadir  bin Faqih (lahir  di  
Hadramaut, Yaman 1316-1382 H), ulama’ 
besar yang berwawasan luas, selalu 
                                                 
42 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, ,... h. 7. Lihat 
juga Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an,... h. 
186 
menanamkan rasa rendah hati, toleransi, 
serta cinta kepada Ahl al-Bait.43 
Secara keseluruhan, Quraish 
Shihab telah menjalani perkembangan 
intelektual di bawah asuhan dan 
bimbingan Universitas al-Azhar lebih 
kurang 13 tahun, hampir dapat dipastikan 
bahwa nuansa dan tradisi keilmuan di 
lingkungan al-Azhar itu mempunyai 
pengaruh-pengaruh tertentu terhadap 
kecenderungan intelektual dan corak 
pemikiran Quraish Shihab.44 Pada tahun 
1984, Quraish Shihab  kembali ke 
Indonesia dan mengajarkan ilmunya di 
Falkultas Ushuluddin dan Pascasarjana 
IAIN Syarif Hidayatullah. Kiprahnya 
dalam bidang pendidikan mengantarkan-
nya menjadi rektor UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta pada 1992-1998. 
Beliau juga menjabat sebagai Ketua 
Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) Pusat 
pada 1984-1998, anggota MPR RI pada 
1982-2002, dan pada 1998 dipercaya 
menjadi Menteri Agama RI Kabinet 
Pembangunan VIII. Beliau juga 
merupakan penulis yang produktif. 
Sosoknya juga sering tampil di media 
untuk memberikan siraman rohani dan 
intelektual. Aktivitas utamanya ekarang 
                                                 
43Quraish Shihab, Sunnah Syi’ah Bergandengan 
Mungkinkah, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 3 
44Afrizal Nur, M. Quraish Shihab Dan Rasionalisasi 
Tafsir dalam  Jurnal Ushuluddin, Vol. 18, No. 1, (Riau: UIN 
Sultan Syarif Kasim, 2012), h. 23. Lihat juga: 
http://ejournal.uin-suska.ac.id,... h. 23. 
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adalah Guru Besar Pascasarjana UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta dan Direktur 
Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) Jakarta.45 
 
Kafir dalam Penafsiran Ibnu Katsir dan 
Quraish Shihab. 
Sebagaimana disebutkan 
sebelumnya, bahwa penulis membatasi 
kajian ini pada lima ayat, yakni: QS. al-
Maidah (5): 44, QS. al-A’raf (7): 45, QS. al-
Taubah (9): 32, QS. al-Ankabut (29): 47, 
dan QS. al-Rum (30): 8. 
Pemilihan ayat-ayat tersebut karena dari 
525 kali, hanya dalam 35 ayat disebutkan 
kata kafir dalam bentuk isim jama’ 
muz|akkar sa>lim (al-Ka>firun) dan dari 
35 ayat itu hanya beberapa ayat yang 
terdapat data konkret pemaknaan kata 
kafir dari Ibnu Katsir dan  Quraish Shihab 
dalam masing-masing kitab tafsirnya. 
QS. al-Maidah (5): 44 
نُْورٌۚ  اِنَّآ  یَْحُكُم بِھَا النَّبِیُّْوَن الَِّذْیَن  اَْنَزْلنَا التَّْوٰر ةَ فِْیھَا ھًُدى وَّ
بَّانِیُّْوَن َواْالَْحبَاُر بَِما اْستُْحفِظُْوا ِمْن  اَْسلَُمْوا لِلَِّذْیَن ھَاُدْوا َوالرَّ
ِ َوَكانُْوا َعلَْیِھ ُشھََدۤاءَۚ  فََال تَْخَشُوا النَّاَس َواْخَشْوِن َوَال  ِكٰتِب ّهللاٰ
ٕ َِك ھُُم  َوَمْن لَّْم یَْحُكْم بَِمآ تَْشتَُرْوا بِٰاٰیتِْي ثََمنًا قَلِْیًال ۗ
ۤ
ُ فَاُوٰل اَْنَزَل ّهللاٰ
 اْلٰكفُِرْونَ 
“Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang 
menerangi), yang dengan kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi 
oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada 
Allah, oleh orang-orang ‘alim mereka dan 
                                                 
45M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: 
Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Bermasyarakat, 
(Bandung: Mizan, 2013) 
pendeta-pendeta mereka, disebabkan 
mereka diperintahkan memelihara kitab-
kitab Allah dan mereka menjadi saksi 
terhadapnya. Karena itu janganlah kamu 
takut kepada manusia, (tetapi) takutlah 
kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar 
ayatayat-Ku dengan harga yang sedikit. 
Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir.” 
 
Dalam ayat ini, Ibnu Kasir banyak 
memaparkan pendapat para ulama’, 
(Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir).  Menurut al-Barra’ sebagaimana 
dikutip oleh Ibnu Kasir bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan orang-orang 
Yahudi sampai dengan firman-Nya pada 
QS. al-Ma’idah (5): 45. Ibnu Kasir 
memaparkan pendapat al-Saddi, bahwa 
maksud penggalan ayat tersebut adalah 
barang siapa yang memutuskan hukum 
bukan dengan apa yang telah diturunkan 
oleh Allah dan ia meninggalkannya 
dengan sengaja atau melampaui batas 
padahal ia mengetahui, maka ia termasuk 
orang-orang kafir.46  
Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu 
Katsir tidak memberikan ijtihadnya 
tentang makna kafir,  hanya saja ia 
memaparkan beberapa pendapat dari 
ulama’ lainnya yang boleh jadi pendapat-
                                                 
46 Ibnu Kas|i>r, Tafsi>r Ibnu Kas|i>r,... Juz. 6, 
h. 455 dan 468. 
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pendapat itulah yang disetujui, 
diantaranya makna kafir dalam ayat ini 
yaitu bukan kekafiran yang mengeluarkan 
seseorang dari agama Islam.  
Sedangkah Quraish Shihab 
menafsirkan bahwa  ayat ini dipahami 
dalam arti kecaman yang amat sangat 
keras terhadap mereka yang menetapkan 
hukum yang bertentangan dengan 
hukum-hukum Allah. Tetapi, jika 
melecehkan hukum-hukum Allah dan 
tidak mau menerapkannya karena tidak 
mengakuinya maka dia adalah kafir, 
keluar dari agama Islam.47  
Terkait konteks hukum yang 
dimaksud dalam ayat ini, penulis 
mengutip pendapat dari mufassir lainnya, 
dalam hal ini adalah Hamka. Menurut 
Hamka, umat Islam wajib menerapkan 
hukum Allah. Dalam penerapannya, umat 
Islam harus memahami filsafat hukum 
Islam (hikmat al-tasyri’). Hal ini 
dimaksudkan agar umat Islam tidak 
tesktual dalam menerapkan hukum Allah, 
melainkan kontekstual disesuaikan 
dengan kondisi situasi yang ada dengan 
tetap mempertimbangkan aspek 
maqashid-nya. Dalam hal ini, Hamka 
menyimpulkan bahwa pokok hukum 
                                                 
47  Adapun munasabah ayat ini dengan ayat 
sebelumnya adalah ayat sebelumnya menegaskan 
bahwa dalam Taurat terdapat hukum Allah, ayat ini 
melanjutkanb uraian tentang Taurat sambil memuji 
mereka yang menetapkan hukum berdasarkan wahyu 
Ilahi itu. Lihat: M. Quraish} Sh}ih}ab, Tafsi>r al-
Mis}ba>h,... Vol. 3, h. 130-131. 
Allah (itu teringkas dalam spirit 
“menghalalkan yang Allah halalkan dan 
mengharamkan yang Allah haramkan” 
dan dalam spirit “mengambil maslahat 
dan menolak mafsadat”.48 
QS. al-A’raf (7): 45 
وْ  ِ َویَبُْغْونَھَا ِعَوًجاۚ اَلَِّذْیَن یَُصدُّ
ِخَرِة  َن َعْن َسبِْیِل ّهللاٰ َوھُْم بِاْالٰ
 ٰكفُِرْوَنۘ 
“(yaitu) orang-orang yang 
menghalang-halangi (orang lain) dari jalan 
Allah dan ingin membelokkannya. 
Mereka itulah yang mengingkari 
kehidupan akhirat.” 
 
Menurut Ibnu Kasir maksud ayat 
ini adalah menghalang-halangi manusia 
dari mengikuti jalan Allah dan syari’at-
Nya serta yang disampaikan oleh nabi-
nabi dan mereka mengharapkan agar jalan 
itu menjadi bengkok (tidak lurus) 
sehingga tidak ada seorang pun yang mau 
mengikutinya.49 
Selanjutnya, mereka ingkar dengan 
hari kemudian, ialah mereka yang 
mendustakan dan mengingkarinya serta 
tidak mempercayainya dan tidak beriman 
kepada keberadaannya. Karena itulah 
                                                 
48 Dengan ini, Hamka mengidealkan bahwa 
umat Islam harusnya memang menerapkan hukum 
Islam, terlebih jika hal itu mengacu pada bentuk-
bentuk negara seperti yang diklasifikasikan oleh 
ulama’ fiqh. Tetapi jika berbentuk negara bangsa, 
maka hukum yang digunakan pun bukan hukum 
Islam tetapi undang-undang hasil kesepakatan 
bersama. Dalam konteks negara bangsa seperti ini, 
menurut Hamka umat Islam tidak lagi dalam keadaan 
ideal, karenanya boleh menerapkan hukum negara 
dengan syarat sesuai dengan kedua prinsip yang telah 
dipaparkan di atasHamka, Tafsir al-Azhar, Juz 6, cet. 5, 
(Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2003), h. 1753. 
49 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz. 8, h. 326 
El-Afkar Vol. 10 Nomor. 1, Januari-Juni 2021 
78 
 
mereka tidak peduli terhadap yang 
mereka kerjakan baik perkataan yang 
mungkar maupun perbuatan yang keji, 
sebab mereka sama sekali tidak takut 
dengan adanya hari perhitungan, tidak 
takut pula akan pembalasan di akhirat 
nanti, mereka adalah manusia yang paling 
jahat ucapan dan perbuatannya.50 Maka, 
kata kafir pada ayat di atas difahami 
sebagai  penginkaran terhadap hari akhir.  
Menurut Quraish Sihab, kutukan 
Allah ditimpakan atas orang-orang yang 
benar-benar zalim, yakni atas orang-orang 
yang (terus-menerus ketika hidup di 
dunia dahulu menghalang-menghalangi) 
orang lain (dari jalan Allah) dengan 
berbagai cara, seperti intimidasi, 
pengelabuan, dan penyesatan, juga 
mereka itu terus-menerus (menginginkan) 
agar jalan Allah yang lebar dan lurus itu 
(menjadi bengkok), dengan upaya 
mencari-cari dalih untuk menunjukkan 
kelemahan dan kekeliruannya (dan) 
karena (mereka menyangkut) kehidupan 
(akhirat adalah orang-orang) yang benar-
benar (kafir), yakni menutup keniscayaan 
kedatangannya dan tidak mempercayai-
nya.51 
Jadi, makna kafir yang terkandung 
dalam ayat ini menurut Qurais Sihab 
                                                 
50 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... h. 326-327. 
51 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... Vol. 4, 
h. 121. 
adalah menutup keniscayaan kedatangan 
hari akhir dan tidak mempercayainya.52 
QS. al-Taubah (9): 32 
 ٓ ُ اِالَّ ِ بِاَفَْواِھِھْم َویَأْبَى ّهللاٰ
اَْن یُّتِمَّ نُْوَرٗه  یُِرْیُدْوَن اَْن یُّْطفِـُْٔوا نُْوَر ّهللاٰ
 َولَْو َكِرهَ اْلٰكفُِرْونَ 
“Mereka hendak memadamkan 
cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah 
menolaknya, malah berkehendak 
menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun 
orang-orang kafir itu tidak menyukai.” 
 
Pada ayat ini Ibnu Kasir 
menjelaskan kata kafir dari segi 
kebahasaan. Allah berfirman mencerita-
kan perihal orang-orang kafir dari 
kalangan kaum musyrik dan kaum ahl al-
Kitab: “Mereka berkehendak 
memadamkan cahaya Allah”, menurut 
Ibnu Kasir maksudnya yakni petunjuk 
dan agama yang benar yang Allah 
turunkan melalui Rasulullah. Mereka 
bermaksud memadamkannya dengan 
bantahan dan kedustaan yang mereka 
buat-buat. Allah mengumpamakan 
perbuatan mereka itu dengan seseorang 
yang berkeinginan memadamkan sinar 
matahari atau cahaya rembulan dengan 
tiupan. Dengan kata lain, hal ini jelas tidak 
mungkin. Maka demikian pula apa yang 
disampaikan oleh Allah dan rasul-Nya, 
                                                 
52 Adapun munasabah ayat ini dengan ayat 
sebelumnya adalah ayat sebelumnya menegaskan 
bahwa dalam Taurat terdapat hukum Allah, ayat ini 
melanjutkanb uraian tentang Taurat sambil memuji 
mereka yang menetapkan hukum berdasarkan wahyu 
Ilahi itu. Lihat: M. Quraish Sihab, Tafsir al-Mis}bah,... 
Vol. 3, h. 130-131. 
Ahmad Farhan, Deden Bagus Saputra  
MAKNA KAFIR DALAM AL-QUR’AN: STUDI  KOMPARATIF PENAFSIRAN IBNU KATSIR DAN QURAISH SHIHAB   
79 
 
pasti akan sempurna dan menang. Karena 
itulah Allah menjawab ni’at dan kehendak 
mereka itu melalui firman-Nya: “Dan 
Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun 
orang-orang yang kafir tidak menyukai.”53 
Menurut Ibnu Kasir, istilah kafir 
secara bahasa ialah orang yang menutupi 
sesuatu dan menyembunyikannya. Karena 
itu, malam hari dinamakan kafir, sebab ia 
menutupi segala sesuatu dengan 
kegelapannya. Seorang petani dinamakan 
pula kafir,  karena ia mengubur biji 
(benih) tanaman ke dalam tanah, seperti 
yang disebutkan di dalam firman-Nya 
(menurut salah satu qira’at), yaitu 
menyenangkan hati penanam-
penanamnya, QS. al-Fath (48): 29.54 Jadi, 
makna kafir yang terkandung dalam ayat 
ini menurut Ibnu Kasir adalah orang yang 
menutupi sesuatu dan menyembunyikan-
nya.55  
Sedangkan Quraish Shihab 
mengutip pendapat Sayyid Qutb. (Mereka 
berkehendak) melalui kedurhakaan 
mereka untuk (memadamkan cahaya 
agama Allah dengan mulut-mulut), 
                                                 
53 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz. 10, h. 203-
204. 
54 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... h. 204. 
55  Adapun munasabah ayat ini dengan ayat 
sebelumnya adalah ayat sebelumnya menegaskan 
bahwa dalam Taurat terdapat hukum Allah, ayat ini 
melanjutkanb uraian tentang Taurat sambil memuji 
mereka yang menetapkan hukum berdasarkan wahyu 
Ilahi itu. Lihat: M. Quraish Sihab, Tafsir al-Misbah,... 
Vol. 3, h. 130-131. 
menurut Quraish Shihab yakni ucapan-
ucapan mereka, padahal Allah enggan, 
yakni tidak menghendaki, (selain 
menyempurnakan cahaya) agama dan 
tuntunan-(Nya). walaupun orang-orang 
yang kafir tidak menyukai terbitnya 
cahaya itu, kehendak Allah pasti 
terlaksana.56 
Dalam konteks ini, menurut 
Sayyid Qutb sebagaimana dikutip Quraish 
Shihab bahwa ayat ini bersama tafsir 
Rasulullah SAW menjelaskan  ibadah 
yang benar adalah mengikuti ajaran 
agama berdasar nas al-Qur’an dan 
penjelasan nabi SAW. Orang-orang 
Yahudi dan Nasrani tidak menjadikan 
pemuka agama dan rahib-rahib mereka 
tuhan-tuhan dalam arti meyakini ketuhan 
mereka atau mempersembahkan ibadah 
ritual kepada mereka. Namun, dalam ayat 
ini Allah mengecap mereka karena 
memperskutukan Tuhan dan pada ayat 
yang lain dengan kekufuran. Itu tidak lain 
hanya karena mereka menerima dan 
                                                 
56 Apapun munasabah ayat ini dengan ayat 
sebelumnya, ayat ini adalah kelanjutan penjabaran 
dari untaian sebelumnya, yakni (mereka) ahl al-kitab 
itu, menjadikan para ahbar mereka, yakni ulama’ 
orang-orang Yahudi, dan (rahib-rahib mereka), yakni 
pemuka-pemuka agama nasrani, (sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah, dan) juga mereka mempertuhankan (al-
Masih} putra Maryam, padahal mereka), baik Yahudi 
maupun Nasrani, (tidak disuruh) oleh tuntunan 
agama dan akal, tidak juga oleh bukti-bukti yang 
terhampar (kecuali menyembah Tuhan yang Maha 
Esa) dalam zat, sifat, dan perbuaatan-Nya (tidak ada 
tuhan) penguasa alam raya, pengatur dan penciptanya 
lagi yang berhak disembah (selain Dia, Maha Suci 
Allah dari apa yang mereka persekutuan). Lihat: M. 
Qurais} Shihab, Tafsir al-Misbah,... Vol. 5, h. 78. 
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mengikuti ketentuan-ketentuan agama 
yang ditetapkan sendiri oleh pemuka-
pemuka agama mereka yang terlepas dari 
tuntunan Allah. Itu saja walau tanpa 
kepercayaan dan ibadah ritual telah cukup 
untuk menamai siapa yang melakukannya 
sebagai seorang musyrik atau 
mempersekutukan Allah, kemusyrikan 
yang menjadikannya keluar dari barisan 
kaum mu’minin dan memasukkannya 
dalam kelompok orang-orang kafir.57 
Jadi, makna kafit yang terkandung 
dalam ayat ini adalah orang-orang yang 
ingkar.58  
 QS. al-Ankabut (29): 47 
َوِمْن  فَالَِّذْیَن ٰاتَْیٰنھُُم اْلِكٰتَب یُْؤِمنُْوَن بِھٖۚ  اِلَْیَك اْلِكٰتبَۗ  َوَكٰذلَِك اَْنَزْلنَآ 
ِء َمْن یُّْؤِمُن بِھٖۗ ٰھٓ   اِالَّ اْلٰكفُِرْونَ  َوَما یَْجَحُد بِٰاٰیتِنَآ  ُؤَالۤ
Dan demikianlah Kami turunkan 
Kitab (Al-Qur'an) kepadamu. Adapun 
orang-orang yang telah Kami berikan 
Kitab (Taurat dan Injil) mereka beriman 
kepadanya (Al-Qur'an), dan di antara 
mereka (orang-orang kafir Mekah) ada 
yang beriman kepadanya. Dan hanya 
orang-orang kafir yang mengingkari ayat-
ayat Kami. 
 
(Maka orang-orang yang telah 
Kami berikan kepada mereka al-Kitab 
yaitu Taurat mereka beriman kepada al-
Qur’an), menurut Ibnu Kas|ir maksudnya 
                                                 
57 M. Qurais Sihab, Tafsir al-Misbah,... h. 78-79. 
58  Adapun munasabah ayat ini dengan ayat 
sebelumnya adalah ayat sebelumnya menegaskan 
bahwa dalam Taurat terdapat hukum Allah, ayat ini 
melanjutkanb uraian tentang Taurat sambil memuji 
mereka yang menetapkan hukum berdasarkan wahyu 
Ilahi itu. Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... 
Vol. 3, h. 130-131. 
yakni orang-orang yang mengambilnya, 
lalu membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya. Mereka terdiri dari para 
cendikiawan dan ulama’ ahl al-Kitab, 
seperti Abdullah Ibn Salam dan Salman al-
Farisi serta lainnya yang semisal.59 (Dan 
di antara mereka yakni orang-orang kafir 
Mekah ada yang beriman kepadanya), 
yaitu orang-orang Quraisy dan orang-
orang Arab lainnya.60 
(Dan tiadalah yang mengingkari 
ayat-ayat Kami selain orang-orang kafir), 
menurut Ibnu Kasir maksudnya tidak ada 
yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
mengingkari haknya selain dari orang 
yang menutupi perkara yang haq dengan 
perkara yang batil, dan menutupi sinar 
mentari dengan berbagai penutup yang 
menghalanginya.61 Jadi, makna kafir yang 
dalam ayat ini adalah menutupi perkara 
yang haq dengan perkara yang batil.62 
Dalam menafsirkan ayat ini, 
Quraish Shihab memaparkan munasabah 
ayat dan menjelaskan aspek kebalagahan 
ayat. Menurutnya, ayat ini bagaikan 
berkata: (Kami memerintahkan kamu 
berkata demikian karena Kami yang telah 
                                                 
59 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz 21, h. 15. 
60 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... h. 15. 
61 Ibnu Kas|ir, Tafsir Ibnu Kasir,... h. 5-16. 
62  Adapun munasabah ayat ini dengan ayat 
sebelumnya adalah ayat sebelumnya menegaskan 
bahwa dalam Taurat terdapat hukum Allah, ayat ini 
melanjutkanb uraian tentang Taurat sambil memuji 
mereka yang menetapkan hukum berdasarkan wahyu 
Ilahi itu. Lihat: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... 
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menurunkan kitab-kitab itu kepada 
mereka melalui para nabi mereka. Dan 
demikiian) sebagaimana halnya Kami 
menurunkannya kepada mereka. (Kami 
pun) telah (menurunkan kepadamu) 
wahai Muhammad SAW, al-Kitab, yaitu 
al-Qur’an.63 
(Maka orang-orang yang telah 
Kami berikan kepada mereka al-Kitab), 
yaitu mereka yang percaya kepada Taurat 
dan Injil dari ahl al-Kitab yang oibjektif, 
seperti Abdullah bin Salam, Mukhairiq, 
dan lain-lain mengetahui dari kitab suci 
mereka tentang kebenaran al-Qur’an dan 
nabi Muhammad SAW sehingga mereka 
beriman kepadanya, yakni kepada al-
Qur’an, (dan sebagian mereka yang lain), 
yakni masyarakat ‘Arab yang tinggal di 
Mekkah dan sekitarnya, percaya 
kepadanya) dan sebagian yang lain 
mengingkarinya, (sedang tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami) yang 
terhampar di alam raya atau termaktub 
dalam kitab suci yang membuktikan 
keesaan dan kekuasaan Kami, (kecuali 
orang-orang kafir) yang demikian mantap 
                                                 
63 Adapun munasabah ayat ini dengan ayat 
yang sebelumnya, ayat ini adalah kelanjutan dari ayat 
yang lalu. Dimana ayat lalu mengajarkan kepada 
kaum muslimin untuk mengakui dan beriman kepada 
kitab-kitab suci yang diturunkan kepada nabi Musa 
dan Isa as. Itu karena kitab suci tersebut diturunkan 
oleh Allah. Lihat: M. Qurais} Shihab, Tafsir al-Misbah,... 
Vol. 9, h. 106. 
kekufurannya dan senantiasa menutupi 
kebenaran akibat keburukan hatinya.64 
Kata yajhadu terambil dari kata 
jahada, yakni mengingkari dan menolak 
sesuatu setelah yang bersangkutan 
mengetahui dan membenarkannya 
dengan pemikiran.65 Jadi, makna kafir 
dalam ayat ini adalah orang-orang yang 
sangat mantap kekufurannya dan 
senantiasa menutupi kebenaran akibat 
keburukan hatinya. 
QS. al-Rum (30): 8. 
ُرْوا فِيْٓ  ٰمٰوِت َواْالَْرضَ  اَْنفُِسِھْم ۗ اََولَْم یَتَفَكَّ ُ السَّ َوَما  َما َخلََق ّهللاٰ
ىۗ  بَْینَھَُمآ  َسّمً َن النَّاِس بِلِقَۤاِئ  اِالَّ بِاْلَحقِّ َواََجٍل مُّ َواِنَّ َكثِْیًرا مِّ
  َربِِّھْم لَٰكفُِرْونَ 
Dan mengapa mereka tidak 
memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka? Allah tidak menciptakan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya melainkan dengan (tujuan) 
yang benar dan dalam waktu yang 
ditentukan. Dan sesungguhnya 
kebanyakan di antara manusia benar-
benar mengingkari pertemuan dengan 
Tuhannya.” 
 
(Dan mengapa mereka tidak 
memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka?) yaitu menggunakan akal mereka 
untuk memikirkan, merenungkan, serta 
memperhatikan segala sesuatu yang 
diciptakan oleh Allah mulai dari alam atas 
hingga alam bawah serta semua makhluk 
yang ada di antara keduanya yang 
beraneka ragam jenis dan macamnya. 
                                                 
64 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... h. 106. 
65 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... h. 106. 
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Pada akhirnya mereka akan mengetahui 
bahwa semuanya itu diciptakan oleh 
Allah bukan sia-sia, bukan pula main-
main. Bahkan semuanya itu diciptakan 
dengan tujuan yang benar dan 
mempunyai batas waktu tertentu, yaitu 
hari kiamat. Karena itulah dalam firman 
selanjutnya disebutkan: “Dan 
sesungguhnya kebanyakan di antara 
manusia benar-benar ingkar akan 
pertemuan dengan Tuhannya”.66 Jadi, 
makna kafir dalam ayat ini adalah benar-
benar ingkar.67  
Menurut Quraish Shihab, ayat di 
atas merupakan ancaman kepada kaum 
Musyrikin dengan mengajukan 
pertanyaan yang mengandung kecaman 
dan keheranan atas sikap mereka. Seakan-
akan ayat ini menyatakan: “Sungguh ajaib 
keadaan kaum Musyrikin itu, apakah 
mata dan hati mereka telah demikian 
lemah dan buruk sehingga tidak mampu 
melihat bukti-bukti kebesaran Allah yang 
terbentang demikian jelas di alam raya?” 
(Dan apakah mereka tidak memikirkan 
tentang) kejadian dan keadaan (diri 
mereka dari mana asalnya dan kemana 
kesudahannya? Allah tidak menciptakan 
                                                 
66 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz 21, h. 74. 
67  Adapun munasabah ayat ini dengan ayat 
sebelumnya adalah ayat sebelumnya menegaskan 
bahwa dalam Taurat terdapat hukum Allah, ayat ini 
melanjutkanb uraian tentang Taurat sambil memuji 
mereka yang menetapkan hukum berdasarkan wahyu 
Ilahi itu. Lihat: M. Qurais} Shihab, Tafsir al-Misbah,... 
Vol. 3, h. 130-131. 
langit dan bumi dan) demikian pula (apa 
yang ada di antara keduanya), yaitu 
semua makhluk di dalam wujud ini 
termasuk manusia (melainkan dengan) 
tujuan yang haq dan batas waktu yang 
akan berakhir (yang) telah (ditentukan) 
oleh Allah SWT. Tidak ada yang sia-sia 
dan tidak ada juga yang kekal di alam 
raya ini. (Dan sesungguhnya kebanyakan 
di antara manusia) yaitu yang tidak 
beriman, (menyangkut pertemuan dengan 
Tuhannya benar-benar kafir), yakni ingkar 
meskipun keniscayaannya sangat jelas.68 
Jadi, makna kafir  dalam ayat ini adalah 
orang-orang yang ingkar meskipun 
keniscayaannya sangat jelas. 
 
Komparasi Penafsiran Ibnu Kasir dan 
Quraish Shihab 
Pada bagian ini penulis 
menemukan beberapa persamaan dan 
perbedan dari penafsiran keduanya. 
Adapun yang persamaan yang dimaksud 
adalah  sama-sama memberikan 
pemaknaan secara lugas dan cukup 
informatif tentang makna kafir yang 
terkandung dalam lima ayat di atas. 
Antara keduanya secara umum memaknai 
kata kafir  yang terkandung dalam lima 
                                                 
68 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... Vol. 
10, h.162. 
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ayat di atas dengan makna mengingkari69 
dan menutupi,70orang yang tidak 
mempercayai dan menutup kedatangan 
hari kiamat71 orang yang mengingkari al-
Qur’an dan menutupi kebenarannya72, 
yang menghalang-halangi manusia dari 
jalan Allah73, serta yang bermaksud 
memadamkan cahaya Allah.74 
Sedangkan perbedaan antara 
keduanya meliputi perbedaan penyajian 
tafsir dan dalam memberikan penjelasan 
tafsir yang terkandung dalam lima (5) ayat 
tersebut. 
Dari segi penyajian tafsir, Ibnu 
Kasir memaparkan riwayat lain seperti 
ayat al-Qur’an75, menguraikan aspek 
kebalagahan ayat al-Qur’an, seperti dalam 
menafsirkan QS. al-Taubah (9): 3276, juga 
pada beberapa kesempatan beliau 
menampilan pendapat para ulama’ 
klasik77. Sedangkan Quraish Shihab dalam 
                                                 
69 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz 8, h. 326-
327. Lihat juga: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... Vol. 
10, h.162. 
70 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz 10, h. 204 
dan Juz 21, h. 5-16. Lihat juga:  M. Quraish Shihab, Tafsir 
al-Misbah,... Vol. 4, h. 121 dan Vol. 9, h. 106.  
71 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz 8, h. 326-
327.  Lihat juga: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... Vol. 
9, h. 106. Vol. 4, h. 121. 
72 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir ... Juz 10, h. 204 
dan Juz 21, h. 5-16. Lihat juga: M M. Quraish Shihab, Tafsir 
al-Misbah... Vol. 9, h. 106. 
73 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir... Juz. 8, h. 326. 
Lihat juga: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah... Vol. 4, h. 
121 dan Vol. 9, h. 106.  
74 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, Juz. 10, h. 203-204. 
Lihat juga: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 5, h. 
78. 
75 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz. 10, h. 204. 
76 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz 10, h. 204. 
77 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz. 6, h. 455, 
468, 469, 470. 
memberikan penjelasannya ia 
mengutarakan ijtihadnya78, menguraikan 
aspek kebalagahan kata-kata dalam ayat 
al-Qur’an yang sedang ditafsirkan79, 
menjelaskan hadis-nabi sesuai dengan 
ayat yang sedang ditafsirkan80, 
menerangkan munasabahnya81, dan juga 
memaparkan pendapat mufassir 
tertentu82.  
Dari segi penjelasannya, Ibnu Kasir 
tidak memberikan ijtihadnya terhadap 
perbedaan pendapat dalam memahami 
penggalan akhir QS. al-Ma’idah (5): 44.83 
Menurutnya, tidak ada yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan mengingkari haknya 
selain dari orang yang menutupi perkara 
yang haq dengan perkara yang batil, dan 
menutupi sinar mentari dengan berbagai 
penutup yang menghalanginya.84 Dalam 
menafsirkan QS. al-Taubah (9): 32, Ibnu 
Kasir memberikan penjelasan bahwa 
istilah kafir secara bahasa ialah orang 
yang menutupi sesuatu dan 
menyembunyikannya. Karena itu, malam 
hari dinamakan kafir, sebab ia menutupi 
segala sesuatu dengan kegelapannya. 
                                                 
78 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... Vol. 3, h. 
130-131. 
79 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah... Vol. 9, h. 
106. 
 80 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. 5, h. 
78. 
 81 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. 5, h. 
78 dan Vol. 9, h. 106. 
82 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah .., Vol. 3, 
h. 131. 
83 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz. 6, h. 455, 
468, 469, 470. 
84Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz 21, h. 16. 
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Seorang petani dinamakan pula kafir, 
karena ia mengubur biji (benih) tanaman 
ke dalam tanah, seperti yang disebutkan 
di dalam firman-Nya (menurut salah satu 
qira’at), yaitu menyenangkan hati 
penanam-penanamnya, QS. al-Fath (48): 
29.85  
Menurut Ibnu Kasir, orang kafir 
itu mengingkari hari kemudian. Dengan 
kata lain, mereka mendustakan dan 
mengingkarinya serta tidak 
mempercayainya dan tidak beriman 
kepada keberadaannya. Karena itulah 
mereka tidak peduli terhadap yang 
mereka kerjakan baik perkataan yang 
mungkar maupun perbuatan yang keji, 
sebab mereka sama sekali tidak takut 
dengan adanya hari perhitungan, tidak 
takut pula akan pembalasan di akhirat 
nanti, mereka adalah manusia yang paling 
jahat ucapan dan perbuatannya.86 
Sementara Quraish Shihab 
memberikan ijtihadnya terkait perbedaan 
pendapat para ulama’ dalam memahami 
penggalan akhir QS. al-Ma’idah (5): 44 
dengan mengatakan bahwa ayat ini 
dipahami dalam arti kecaman yang amat 
sangat keras terhadap mereka yang 
menetapkan hukum yang bertentangan 
dengan hukum-hukum Allah. Tetapi, jika 
                                                 
85 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz 10, h. 204. 
86 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir,... Juz 8, h. 326-
327. 
melecehkan hukum-hukum Allah dan 
tidak mau menerapkannya karena tidak 
mengakuinya maka dia adalah kafir, 
keluar dari agama Islam.87 Menurut 
Quraish Shihab  makna kafir pada QS. al-
A’raf (7): 45 adalah ingkar terhadap hari 
akhirat meskipun keniscayaannya sangat 
jelas.88  
Quraish Shihab  memberikan 
keterangan bahwa orang yang mantap 
kekufurannya dan senantiasa menutupi 
kebenaran akibat kebejatan hatinya 
sehingga membuatnya mengingkari ayat-
ayat Allah yang terhampar di alam raya 
atau termaktub dalam kitab suci yang 
membuktikan keesaan dan kekuasaan 
Allah.89 
Dari analisis penulis, perbedaan-
perbedaan dalam penafsiran mereka itu 
disebabkan oleh beberapa faktor, faktor 
eksternalnya karena perbedaan kondisi 
sosio, geografis, dan politik. Seperti 
diketahui bahwa Ibnu Kasir sendiri adalah 
mufassir era klasik yang hidup dalam 
kurun waktu 700-774 H90 dimana kondisi 
sosio, geografis, dan politik saat itu sangat 
jauh berbeda dengan kehidupan M 
Quraish Shihab yang merupakan era 
                                                 
87 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... Vol. 3, 
h. 130-131. 
88 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... Vol. 4, 
h. 121. 
89 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,... Vol. 9, 
h. 106. 
90 Abdullah, Lubab al-Tafsir Min Ibni Kasir, Terj. 
M. Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2008), h. 
1. Pdf 
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modern yang lahir 16 Februari 1944 di 
Rappang, Sulawesi Selatan.91 
Sedangkan faktor internalnya 
karena perbedaan sumber penafsiran dan 
coraknya. Dari segi sumber penafsiran, 
Ibnu Kasir adalah bi al-ma’sur92 yakni 
tafsir al-Qur’an berdasarkan riwayat yang 
meliputi al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-
Qur’an dengan hadis| nabi, dan 
penafsiran dengan riwayat sahabat.93 
Sementara Quraish  Shihab adalah bi al-
ra’yu dan pendapat mufassir dan fatwa 
ulama’ yang dianggap relevan baik klasik 
maupun kontemporer.94   
Dari segi corak penafsiran, Ibnu 
Kasir adalah corak fiqh95, sementara 
Quraiss Shihab adalah  corak al-adabi al-
ijtima’i96, yakni sosial kemasyarakatan 
dan mengutamakan keindahan gaya 
bahasa.97  
 
                                                 
91 Muhammad Iqbal, Metode Penafsiran M. 
Qurais{ Shihab, Jurnal Tsaqafah, Vol. 6, No. 2, (Medan: UIN 
Sumatera Utara, 2010), h. 250. Lihat: 
https://ejournal.unida.gon tor.ac.id 
92 Mufasiroh, Studi Komparasi Tafsir Al-
Misbah}Dan Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim Terhadap Ayat Jilbab, 
Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2015), h. 
79. Pdf 
93 Syarafuddin, Tafsir Bi al-Ma’sur, Jurnal 
Suhuf Vol. 29, No. 1, (Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2017), h. 98. Lihat: 
http://Journals.ums.ac.id 
94 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah{,... Vol. 
1, h. XVII. 
95 Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir Al-
Qur’an, Jurnal El-furqona, Vol. 1, No. 1, (Pemekasan: STI 
Usul al-din Al-Mujtama’, 2015), h. 86. Lihat juga: 
https://core.ac.uk 
96 Mufasirah, Studi Komparasi Tafsir Al-Mis}bah 
Dan Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim,... h. 53. 
97 Abdul Mu’in Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, 
(Yogyakarta: Penerbit Teras, 2010), h. 45. 
Relevansi Penafsiran dengan 
Konteks Keindonesiaan. 
Dari lima ayat yang telah 
disebutkan dengan penafsiran Ibnu Kasir 
dan Quraish Shihab di bagian 
sebelumnya, maka menurut penulis ini  
relevan dengan pemahaman warga negara 
Indonesia yang tercermin melalui tafsir 
Departemen Agama Republik Indonesia 
tahun 2002. Dimana dalam tafsir Depag RI 
juga disebutkan bahwa menghalangi 
manusia dari jalan Allah adalah perbuatan 
kafir kepada Allah.98  
Di Indonesia, kekafiran seperti 
yang disebutkan oleh Ibnu Kasir dan 
Quraish Shihab terjadi dalam berbagai 
manifestasi, diantaranya dalam bentuk 
inkar sunnah99, korupsi, pencurian, aliran 
sesat, dan lainnya.  
Begitu juga makna kekafiran 
sebagaimana dijelaskan Quraish Shihab 
pada QS.  al-A’raf (7): 45 bukan hal yang 
asing lagi. Maraknya kasus penyesatan 
yang dilakukan oleh individu atau 
kelompok aliran sesat, membuat MUI 
                                                 
98 Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan 
Tafsirnya, Jilid 1, (Jakarta: Departemen Agama RI), h. 318. 
99 Paham ini muncul di Indonesia secara 
terang-terangan pada tahun 1980-an. Persisnya menurut 
Zufran Rahman sebagaimana yang dikutip oleh Abdul 
Majid Khon bahwa paham itu muncul pada tahun 1982-
1983. Dan mencapai puncaknya pada tahun 1983-1985 
yang menghebohkan masyarakat Islam dan memenuhi 
halaman harian koran dan majalah. Pusat pergerakan 
mereka adalah Jakarta, kemudian Bogor, Tegal, dan 
Padang. Lihat: Abdul Majid Khon, Paham Ingkar Sunah Di 
Indonesia (Studi Tentang Pemikirannya), Jurnal Teologia, 
Vol. 23, No. 1, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
2012), h. 58. Lihat juga: http://journal.walisongo.ac.id 
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Pusat merumuskan beberapa kriteria 
faham atau aliran yang sesat pada tanggal 
6 November 2007 di Hotel Sari Pan Pacific 
Jakarta100, dengan adanya kriteria-kriteria 
tersebut MUI Pusat memiliki wewenang 
untuk memberhentikan praktik 
penyesatan yang selama ini terjadi di 
tengah-tengah masyarakat Indonesia. Di 
antara kelompok yang dinyatakan sesat 
oleh MUI adalah Jama’ah Islamiyah101, 
aliran Ahmadiyah102, aliran yang menolak 
sunnah (inkar sunnah), dan lainnya.103 
Kesimpulan 
Penelitian ini pada akhirnya 
mendapatkan kesimpulan bahwa Ibnu 
Kasir, memaknai kata kafir yang 
terkandung dalam lima ayat adalah 
mengingkari, menutupi. orang yang 
menutupi perkara yang haq dengan 
perkara yang batil, dan menutupi sinar 
mentari dengan berbagai penutup yang 
menghalanginya, orang yang mengingkari 
                                                 
100 Dimyati Sajari, Fatwa MUI Tentang Aliran 
Sesat Di Indonesia (1976-2010), Jurnal Miqot, Vol. XXXIX, 
No. 1, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), h. 
47. Lihat: http://jurnalmiqotojs.uinsu.ac.id 
101 Aliran ini mulai ada di Indonesia sekitar 
tahun 1970-an. Fahamnya dilarang oleh pemerintah pada 
tahun 1971. Larangan itu tidak dipedulikan, mereka terus 
beroperasi dengan berbagai nama yang terus berubah 
hingga memuncak pada sekitar tahun 1977-1978. Lihat: 
Dimyati Sajari, Fatwa MUI Tentang Aliran Sesat Di Indonesia 
(1976-2010),... h. 50. 
102Musthafa Ali Ya’qub, MA sebagaimana 
dikutip oleh Dimyati Sajari mengatakan bahwa aliran ini 
produk kolonialis Inggris dan gerakan benalu dalam 
Islam. Lihat: Dimyati Sajari, Fatwa MUI Tentang Aliran 
Sesat Di Indonesia (1976-2010),... h. 54. 
103 Dimyati Sajari, Fatwa MUI Tentang Aliran 
Sesat Di Indonesia (1976-2010), Jurnal Miqot, Vol. XXXIX, 
No. 1, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), h. 
47. 
al-Qur’an dan menutupi kebenarannya, 
yang menghalang-halangi manusia dari 
jalan Allah, serta yang bermaksud 
memadamkan cahaya Allah.  
Persamaan antara keduanya 
adalah sama-sama memberikan 
pemaknaan secara lugas dan cukup 
informatif tentang makna kafir yang 
terkandung dalam lima ayat di atas. 
Antara keduanya secara umum sama-
sama memaknai kata kafir yang 
terkandung dalam lima ayat di atas 
dengan makna mengingkari dan 
menutupi.  
Penafsiran dari kedua tokoh dalam 
skripsi ini sangat relevan dengan konteks 
Indonesia yang multi agama dan multi 
kultural. Ibnu Kasir dan Quraish Shihab 
memberikan pemahaman bahwa kafir itu 
adalah orang yang tidak mempercayai 
dan menutupi kebenaran kedatangan hari 
kiamat, juga orang yang mengingkari al-
Qur’an dan menutupi kebenarannya, yang 
menghalang-halangi manusia dari jalan 
Allah seperti melakukan intimidasi dan 
penyesatan, juga yang bermaksud 
memadamkan cahaya (petunjuk dan 
agama) Allah, serta orang yang 
melecehkan hukum-hukum Allah dan 
tidak mau menerapkannya karena tidak 
mengakuinya maka dia adalah kafir. 
Hal itu relevan dengan 
pemahaman warga negara Indonesia yang 
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dalm hal ini tercermin dalam tafsir 
Departemen Agama Republik Indonesia 
tahun 2002. Dimana dalam tafsir Depag RI 
juga disebutkan bahwa menghalangi 
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